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Lakon Titik Titik Hitam perlu dibzahas secara khusus
lagar tinjauannya luas dan mendalam. Disamping itu Titik
Ij__t_i]i Hitap adalah karya wvang telah mampu membawa perhati-
.an dan harapan para peminat lakon dan persandiwaraan pada
amunnya. Naskah ini pernah dimuat dalam majalah Budava
‘tahum ke lima, nomor 10/11 Oktober/Nopember 1856. Dan

naskah drama ini sempat pula memgnangkan hadiah ke dua

dari “"Badan Musyawarah EKebudsay#& " (BMEN) +tahun

/.
LA

1960. Lakon Titik ah satu karya

naskah drama terbesar lahir

tanggal 24 September 194% arbhanngs matera Utara.
Dalam dunia Nasj sebagai

seniman yang agak menyelur 2lain sébagai penulis lakon

sebelumnya 1ia dikenal sebagai seorang pelukis. Dorongan
untuk menjadil seorang penulis lakon timbul ketika ia meli-
hat Chairil Anwar, H.B.Jassin, Rivai Apin dan pengarang-
pengarang lain yang melakukan kegiatan tulis menulis di
Jalan Gadura 66 Bandung. Kegiatan Nasjah Djamin yang
pertama dimulai dengan menulis saqjak dan cerita pendek.
Namanva sebagai penulis lakon semakin populer sejak ia
memenangkan perlombaan menulis naskah drama Titik Titik
Hitam sebagai juara ketiga pada tahun 18958. Kemudian menu-
lis karyva-karyanya yang lain, seperti novel, cerita anak-

anak dan lain-lain.
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Fada dasarnya Titik Titik Hitam menampilkan tema

dan masalah kehidupan yang kompleks, yang kemudian dikem-
bangkan sesual dengan alur, penckohan, latar belakang, ide
pengarang dan lain-lain.

Dalam Titik Titik Hitam kita Jumpai pertentangan-
pertentangan dalam berbagai hal, perbenturan antara moral
lama dan moral baru, yaitu pertentangan antara beberapa
paham yang dipengaruhi dari Barat dengan paham-paham ter-
tentu dari Timur. Cukup banyak kita jumpai cerita-cerita

drama yang bertemakan pertentangan moral lama dan moral

baru, vang bersusila dan tidgk susila, dalam Titik Titik

Hitam tentu terdapat pdla perbentdran agat dan kebebasan
modern, antara golongan tus\\daf Wida, /fetlapi semua itu
hanya kejadian vyang\we€nyerhtai perfentangan batin atau
konflik kejiwaan yang diadlami pelsku)utamsfiyva Hartati.
Kalau kita tinjag—secara wé€nyéluruh, diantara
pelaku-pelaku itu mengalami pertentangan karena adsnya
hupungan sebab akibat, di mana di dalam arti pelaku
masing-masing terdapat kesalahan yang sudah berakar sebe-
lumnya. Sehingga hal ini mengakibatkan timbulnya konflik-
konflik antara antar pelaku. Inilah letak tema dasar drama
Titik Titik Hitam, yaitu hancurnya sebuah kehidupan vyang
disebabkan oleh dosa-dosa yang melingkupinya. Inilah gam-
baran manusia-manusia vang bergelimang dalam kedosasan.

Ditinjau dari segi hubungan antar peristiwa, peris-

]
I tiwa-peristiwa di dalam drama Titik Titik Hitam memiliki

hubungan yang sangat organik. Pada bagian TV, terasa ada
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cerita yang dipaksakan pengarang, yang berisi percakapan
antara Dr. Gun dan Ibu. Walaupun isinya agak menyimpang
dari persoalan pokok, bagian ini sangat penting bagi
kelangsungan Jjalan cerita. Karena merupakan keseimbangan
suasana menuju Ketensngan dari pemenuhan ketegangan vyang
sering terjadi. Oleh karena itu, secara kuslitatif alur
drama Titik Titik Hitam termasuk alur erat. Sedang struk-
tur plot yang terdapat dalap drama ini menganut garis
dramatik “Brader Matthews", yang mana diagram struktur

drama tidak membentuk suatu stryktur piramidal, melainkan

suatu garis yvang menanjs

Suatu ciri khag
Djamin adalah figur
serta keras dalam me
masing. EKehidupan mere tup, tidak mem-
perhatikan saran-saran “yafg diberikaw oleh tokoh lain.
Sehingga penyimpangan-penyimpangan terhadap norma adat dan
susila yang sering ditentang oleh tokoch lain, tetap dila-
kukannya. Kesengajaan menampilkan tokoh-tokoh yang demi-
kian berkaitan dengan keinginan Nasjah Djamin dalam menam-
Pilkan ide kebebasan individual yang ada pada setiap
tokoh-tokohnya.

Atmosfir yang terdapat dalam Titik Titik Hitam
Mmampu membangun persoalan dalam suasana tegang. Nasjah me-
Ngambil tempat penceriteraan di daerah Jawa. Dalam adegan

Flashback Nasjah Djamin tidak menjelaskan secara pasti

untutan waktu terjadinya peristiwa. Akan tetapi, dapat
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disimpulkan bahwa peristiwa adegan Flashback terjadi pada
siang hari. Sedangkan penceriteraan vang sedang berlangﬁ
sung (non flashback) terjadi di malam hari.

Pemahaman Titik Titik Hitam sebagai drama konven-
sional dikaji lewat &aspek pementasannya. Bagaimanapun
sebuah karya naskah drama diciptakan untuk dipentaskan,
naskah diselesaikan pada proses pemanggungan, maka sudah
barang tentu naskah tersebut merupakan hasil perenungan
atau pergumulan dari aspek pementasan. Nasjah Djamin dalam ﬂ
hal ini masih konsekuen dengan segala prinslp-prinsip
dramaturginya. Hal ini terlihat,dalam penyvusunan teknik
dramatik vang terjalip/dengan bdik. Dalex, penyusun macam
itulah, Nasjsh membangun persésian/dengan | dalam suasana
tegang. Terlihat di dalam banfrontasi TriiEno dan Adang.
Yang satu bejat moralVtapi Sempurnha) kejantanannya, yang

satu cacat kelakian tagiberlindumg=—Adi balik perisai

moral. Nasjah dengan tajam mencatat pertarungan jiwa Adang
dalam usahanya mencari jawaban dan penguraian masalah
dirinva. Eetajaman vang menyiksa amat terasa dalam adegan
konfrontasi vyang dipilihkan HNasjash. Di satu pihak ini
merupakan teknik dramatik vang jitu, tapi di lain pihak
merupakan konsekuensi vang paling halus yang tak dapat
dihindari antara lakon dengan perscoalannya sendiri.

Drama ini tidak ada suatu penyelesaian. Dapat
dibuktikan pada saat meninggalnya Hartati, saat itu pula
Adang berlari dan menyerbu kamarnya, sedangkan Trisno

tertunduk diam. Tidak adanva penvelesaian masalah tersebut
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disebabkan pengarang hanya melontarkan masalahnya kepada
pénbaca atau penonton. Hal ini dapat pula dikatakan bahwa
tidak hanya Hartati ang telah berbuat serong dengan
Trisno, tetapi Jjuga Trisno, yang telah merusak rumah
tangga orang, kakaknya sendiri, - Adang - , hingga mening-
galkan Hartati dalam kehamilan. Begitu pula dengan Adang,
yang telah meninggalkan isterinya - Hartati - berhari-hari
bahkan berminggu-minggu dalam kesepiannya di rumah. Lain
halnya terhadap Ibu, yang memiliki pola pikir tradisi,

kekolotan, sehingga tidak mampu mengadakan penyesuaian

kepada anak-anaknya yang iki pola pikir modern.
Hingga pada perkawins j a\mengalami tekanan
batin karena Ibu Rahayu tenggelam
dalam kebebasan tah at hamil di luar
pernikahan. Begitu tokoh Dr. Gun,
yang sudah tak mamp AE i “i’;' wibawa karena
turut memberikan dosa terhadap“seorang manusia yang tak

berdosa yakni menggugurkan kandungan Rahayu.
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